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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

       Studi Hubungan Internasional (HI) kontemporer sudah banyak mengalami 

transformasi terkait isu-isu yang menjadi pembahasannya. Dahulu isu-isu klasik seperti 

perang, perdamaian, dan kerja sama antar negara di dunia masih menjadi topik utama yang 

sering dibahas, akan tetapi di masa sekarang studi HI memiliki topik pembahasan semakin 

meluas dan kompleks. Setelah berakhirnya perang dingin, lahirlah sebuah istilah non-

traditional security yaitu sebuah ancaman yang tidak hanya pada keamanan militer, akan 

tetapi merambah ke keamanan ekonomi, lingkungan hidup, dan keamanan manusia yang di 

dalamnya termasuk permasalahan hak asasi manusia dan kesetaraan gender (Mallavarapu, 

2008). 

       Transformasi ini sejalan dengan pendekatan post-positivisme dalam studi HI yang 

menjelaskan mengenai pentingnya perspektif kajian yang lebih beragam termasuk isu 

gender. Feminisme menjadi salah satu pendekatan yang menekankan peran gender dalam 

politik internasional. Feminisme dalam studi HI fokus pada isu-isu ketidaksetaraan, 

ketimpangan, atau ketidakadilan gender antara laki-laki dan perempuan serta bagaimana 

kebijakan internasional bertindak dalam mengatasi isu tersebut. Pada tahun 1990 teori-teori 

feminisme hadir untuk menentang dominasi oleh kaum laki-laki yang berlebihan. 

Perspektif ini memiliki tujuan utama yaitu penuntutan kesetaraan hak, peran, dan pendapat 

perempuan yang seharusnya diikutsertakan dalam tatanan internasional. Oleh karena itu 

pendekatan-pendekatan feminisme seperti feminisme liberal terus berupaya dalam 

menegakkan kesetaraan hak antara kaum laki-laki dan perempuan dengan cara 
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memberikan kedudukan yang sama pada perempuan dalam berbagai tingkatan 

pemerintahan tanpa mengubah proses sosialisasi di antara kaum perempuan dan laki-laki 

(Subandi, 2021). 

Amerika Latin merupakan salah satu kawasan dengan tingkat kasus diskriminasi 

terhadap perempuan yang tinggi seperti kekerasan oleh pasangan, pelecehan seksual, 

pemerkosaan, ketidakadilan gender, dan berujung pada pembunuhan perempuan atau 

femisida. Femisida ini terjadi di 14 negara di wilayah Amerika Latin dan Karibia yang 

termasuk ke dalam daftar 25 negara dengan kasus femisida tertinggi di dunia. Pada tahun 

2021 negara dengan kasus femisida tertinggi adalah Brasil dan Meksiko yang mencapai 

lebih dari 1.000 kasus, lalu ada Honduras, Argentina, dan Kolombia. Tindakan tersebut 

kebanyakan dilakukan oleh pasangan intim yang memiliki hubungan dengan korban dan 

juga disebabkan oleh orang-orang yang tidak memiliki hubungan intim dengan korban 

(Bacilio, 2023). 

Maraknya kekerasan terhadap perempuan di kawasan Amerika Latin bermula dari 

dampak penjajahan bangsa Eropa pada abad ke 15-16 yang sering memperkosa para 

perempuan pribumi sehingga menciptakan istilah Mestizos yang berarti orang keturunan 

Spanyol dan pribumi yang membenci ibu mereka karena alasan keturunan bangsa India. 

Kemudian ketika Undang-undang Hukum Perdata Prancis yang menjadi landasan awal 

sebagian besar hukum Meksiko yang berisikan bahwa laki-laki merupakan pemegang 

segala aspek kehidupan seperti hukum dan ekonomi sehingga menilai bahwa perempuan 

lemah (Morena, 2020). Dari sinilah kemudian lahir istilah machismo di Amerika Latin 

yang menimbulkan diskriminasi gender. Machismo merupakan sebuah budaya mengenai 

keperkasaan dan menggambarkan tingkat maskulinitas pada laki-laki, menjadikan laki-laki 

bertindak agresif, tidak berperikemanusiaan, serta mempermainkan perempuan (Farisin, 

2024).  
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Hal demikian terjadi di Meksiko, selain pembunuhan juga terjadi kekerasan berbasis 

gender lainnya seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), pelecehan seksual, 

pemerkosaan, dan ketimpangan gender (Crocker, 2021). Secara demografi, jumlah 

penduduk Meksiko menurut data sensus penduduk yang dilakukan sepuluh tahun sekali, 

pada tahun 2020 sebanyak 126.014.024 penduduk dengan 51.2%nya perempuan (INEGI, 

2020). Ketimpangan gender yang terjadi menunjukkan jumlah tenaga kerja perempuan 

Meksiko hanya 45% jika dibandingkan dengan laki-laki dengan 77% pada tahun 2019. 

Sebanyak 4,7 juta penduduk usia di atas 15 tahun mengalami buta huruf yang di antaranya 

61% (2,9 juta) merupakan perempuan. Hal inilah yang menjadikan perempuan sulit 

mendapatkan lapangan pekerjaan dan terjadi kesenjangan upah hingga 35% (Onu Mujeres 

Mexico, 2019).  Hingga saat ini sebanyak 53% perempuan dari 46,8 juta orang hidup di 

bawah garis kemiskinan. Generasi kaum perempuan melakukan pekerjaan rumah tangga 

dan perawatan tanpa bayaran rata-rata 2,3 jam per hari, sehingga terjadi kesenjangan yang 

lebih dari 12 jam seminggu pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki (Onu Mujeres 

Mexico, 2024). 

       Dalam politik dan parlemen Meksiko, dari 500 jumlah total anggota parlemen yang 

dipilih secara langsung menurut undang-undang, jumlah anggota perempuan sebanyak 

251, lebih banyak dari anggota laki-laki yang berjumlah 249, yang menandakan partisipasi 

perempuan di parlemen Meksiko mencapai 50,2%. Pemilihan umum legislatif Meksiko 

untuk anggota kamar deputi dengan jumlah 500 kursi dilakukan dalam tiga tahun sekali, 

perempuan yang terpilih dalam pemilu legislatif Meksiko pada pemilu periode 2015-2018 

sebanyak 211 orang (42,4 %), pemilu periode 2018-2021 sebanyak 241 orang (48,2%), 

pemilu periode 2021-2024 sebanyak 250 orang (50.0%). Sedangkan pada pemilihan umum 

untuk anggota senat dengan jumlah sebanyak 128 kursi dilakukan dalam enam tahun 

sekali, jumlah anggota senat perempuan yang terpilih pada pemilu periode 2012-2018 
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sebanyak 42 orang (32,8%), dan pemilu 2018-2024 sebanyak 63 orang (49,2%) (Inter-

Parliamentary Union, 2024). Data ini menunjukkan representasi perempuan dalam 

parlemen Meksiko mengalami peningkatan seiring waktu.  

Survei Nasional Tentang Dinamika Hubungan Dalam Rumah Tangga atau Encuesta 

Nacional sobre la Dinamica de las Relaciones en los Hogares (ENDIREH) telah 

mengeluarkan data persentase perbandingan peningkatan jumlah kekerasan terhadap 

perempuan pada tahun 2016 dan 2021 yang menunjukkan adanya peningkatan 4 poin  

persentase. 

 

Gambar 1.1 Total kekerasan terhadap perempuan perbandingan antara tahun 

 2021 dan 2016 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kekerasan terhadap perempuan di Meksiko (inegi.org.mx) 

 

Kekerasan-kekerasan tersebut berujung pada pembunuhan dan telah mencapai tingkat 

angka 20%-40% yang mengartikan bahwa tindakan femisida di Meksiko telah di level 

serius. Penyebabnya beragam, antara lain sebesar 71,3% agresi senjata api, 9,1% kasus 

pembunuhan dengan senjata tajam, serta 6,7% kasus pembunuhan dengan gantung diri dan 

https://www.inegi.org.mx/tablerosestadisticos/vcmm/#General
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dicekik. Tren kasus ini terus meningkat dari tahun ke tahun tanpa adanya tanda penurunan 

yang terlalu signifikan sehingga dapat menciptakan permasalahan dalam masyarakat 

terutama kaum perempuan baik dari segi fisik maupun mental (Tirza, 2023). Onu Mujeres 

Mexico atau UN Women Meksiko menyatakan bahwa ini sebanding dengan 10 perempuan 

Meksiko dibunuh perharinya (Onu Mejeres, 2022). Data-data tersebut seperti yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini (INEGI, 2024). 

 

Tabel 1.1 Jumlah Total Pembunuhan Perempuan di Meksiko dari tahun 2016-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (INEGI, 2023) 

 

 

Sementara tabel di bawah ini akan menampilkan bentuk-bentuk tindakan pembunuhan 

yang dilakukan berdasarkan data tahun 2023 yang dikeluarkan oleh INEGI.  

 

Tabel 1.2 Jenis tindakan atau penyebab kematian pada perempuan di Meksiko tahun 2023 

Tahun Total Pembunuhan Perempuan 

2016 1.312 

2017 1.618 

2018 1.817 

2019 1.834 

2020 1.929 

2021 1.951 

2022 1.961 

2023 1.697 

Penyebab Kematian Jumlah Korban  

Agresi dengan pestisida 2 
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Sumber: (INEGI, 2023) 

 

       Di tahun 1993, tidak jauh dari pusat kota Ciudad Juarez, Meksiko, banyak sekali 

ditemukan mayat-mayat perempuan korban kekerasan dan pembunuhan yang dibuang 

begitu saja. Kemirisan ini terjadi bertahun-tahun di Meksiko seolah menjadi sebuah hal 

yang biasa. Tindakan ini sebagian besar dilakukan oleh pasangan maupun mantan 

Serang dengan gas dan uap 1 

Agresi dengan bahan kimia tertentu dan zat berbahaya lainnya 1 

Agresi dengan bahan kimia dan zat berbahaya yang tidak 

ditentukan  

2 

Penyerangan dengan digantung dan dicekik 208 

Penyerangan dengan ditenggelamkan 3 

Penyerangan dengan tembakan senjata pendek 9 

Penyerangan dengan senapan dan tembakan senjata panjang 4 

Penyerangan dengan menembakkan senjata api lain, dan yang 

tidak disebutkan 

1043 

Penyerangan dengan bahan peledak 1 

Agresi dengan asap, api dan nyala api 11 

Penyerangan degan benda tajam 178 

Penyerangan dengan benda tumpul  14 

Penyerangan dengan cara mendorong dari tempat yang tinggi 4 

Penyerangan dengan kekuatan fisik 6 

Pelecehan seksual dengan kekuatan tubuh 1 

Kelalaian dan pengabaian 3 

Sindrom pelecehan lainnya 6 

Penyerangan dengan cara tertentu lainnya 2 

Penyerangan dengan cara yang tidak ditentukan  198 

TOTAL KEMATIAN PEREMPUAN 1.697 
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pasangan dengan ancaman, intimidasi, kekerasan seksual, dan tindakan-tindakan lainnya 

kepada perempuan (WHO, 2012a). Penyebab lainnya adalah karena tingkat kriminalitas 

terhadap perempuan yang dilakukan oleh kelompok kartel narkoba yang dikenal dengan 

feminicidio sexual sistemico (Vasquez, 2009).  

 Sebagai organisasi internasional, Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) telah 

mengeluarkan konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap kaum 

perempuan yang disebut dengan Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women (CEDAW) tepatnya pada 18 Desember 1979 dan mulai 

berlaku pada 3 September 1981 sebagai perjanjian internasional yang harus ditaati oleh 

setiap negara anggota termasuk Meksiko. Meksiko bersama dengan CEDAW telah 

menandatangani perjanjian pada tanggal 17 Juli 1980 dan diratifikasi hingga disahkan pada 

tanggal 23 Maret 1981 yang kemudian protokol operasionalnya dimulai sejak 15 Maret 

2002 (CEDAW, 2005). Komite CEDAW memberikan beberapa rekomendasi untuk 

pemerintah Meksiko sebagai landasan menentukan kebijakan dalam pencegahan dan 

pemberantasan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan, antara lain dengan 

memperkuat strategi keamanan publik, meningkatkan pemahaman mengenai HAM, 

melatih para penegak hukum, mengadvokasi seluruh masyarakat untuk mengatasi stereotip 

diskriminatif terhadap perempuan dalam keluarga dan masyarakat, dan mengambil langkah 

dalam mencegah kematian akibat kekerasan, pembunuhan, dan penghilangan paksa 

perempuan akibat tindakan kekerasan bersenjata, perdagangan narkoba, kemiskinan, dan 

marginalisasi perempuan. Komite CEDAW juga menekankan penyetaraan gender dalam 

pemenuhan tingkat pendidikan dengan mencegah institusi pendidikan mengeluarkan 

remaja yang sedang hamil atau mempersulit ibu muda untuk mengenyam pendidikan di 

Meksiko. Dalam bidang tenaga kerja, komite menekankan agar kaum perempuan 

dilibatkan dalam pasar tenaga kerja formal, kredit mikro dan pinjaman untuk mengurangi 
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kesenjangan upah gender dan menegakkan undang-undang cuti melahirkan (Gobierno de 

Mexico, 2018). 

       Meksiko juga telah mempunyai Undang-undang Federal untuk mencegah dan 

menghilangkan diskriminasi serta sebagai bentuk perlindungan terhadap perempuan dari 

segala bentuk kekerasan dan pembunuhan yang juga berlaku untuk seluruh wilayah atau 

negara bagian Meksiko (Crocker, 2021). Dasar hukum tersebut seperti pada tabel berikut 

ini:  

 

Tabel 1.3 Peraturan perundang-undangan Meksiko tentang perlindungan terhadap 

perempuan 

No Undang-undang Hal yang diatur Tahun 

di buat 

1. Codigo Penal Federal Pasal 325: Hukuman 40 tahun penjara dan 

denda sejumlah upa minuman pada 500-

1000 hari kerja 

14 

Agustus 

1931 

2. Ley de Instituto Naional de 

las Mujeres 

Pasal 3: Perlindungan hukum pada setiap 

perempuan Meksiko dan perempuan asing 

yang sedang berada di Meksiko 

 

Pasal 4: Tujuan institut untuk menciptakan 

lingkungan kondusif bebas dari 

diskriminasi, dan adanya kesetaraan gender 

dan hak  

2001 

3. Ley General para la 

Igualdad entre Mujeres y 

Hombres 

Pasal 1: Menjamin kesetaraan kesempatan 

dan perlakuan antara perempuan dan laki-

laki dan melawan diskriminasi gender 

2 

Agustus 

2006 

4. Ley General de Acceso de 

las Mujeres a una Vida 

Libre de Violencia 

Pasal 1: Akses perempuan ke kehidupan 

bebas kekerasan 

2007 

Sumber: Orden Juridico Nacional 
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 Pemerintah Meksiko telah mengambil langkah dalam mengatasi kasus femisida. Salah 

satunya melalui pembentukan Alerta de Violencia de Genero contra las Mujeres (AVGM) 

yang merupakan mekanisme perlindungan hak asasi perempuan berdasarkan kepada 

Undang-undang umum mengenai akses perempuan terhadap kehidupan bebas kekerasan. 

Tujuan utama AVGM adalah menjamin keselamatan perempuan dan anak perempuan, 

penghentian kekerasan, dan menghapuskan kesenjangan akibat peraturan atau kebijakan 

yang merugikan hak perempuan. Faktanya, data menunjukkan mekanisme ini belum 

sepenuhnya efektif, baru 18 dari 22 status siaga yang telah dievaluasi dengan hasil hanya 

9% langkah-langkah yang direkomendasikan telah dipenuhi sepenuhnya, belum dipenuhi 

sebanyak 5%, sedangkan sebanyak 86% masih dalam proses kepatuhan dan sebagian sudah 

dipatuhi (Gobierno de Mexico, 2021).  

 Meskipun Meksiko sudah melakukan upaya pencegahan dan telah memiliki dasar-

dasar hukum yang mengatur kasus femisida ini, namun pada kenyataan tindak kejahatan 

tersebut masih saja terjadi setiap tahunnya yang tidak serta merta hilang begitu saja. Salah 

satu faktor penyebabnya adalah karena adanya kekebalan hukum di Meksiko. Terdapat 

93% kejahatan yang tidak dilaporkan dan diselidiki pada tahun 2018. Selain itu para 

penegak hukum Meksiko yang terkadang tidak menangani kasus pembunuhan dengan 

klasifikasi yang benar sehingga banyak kasus femisida yang tidak dihitung sebagai tindak 

kekerasan pembunuhan (Gobierno de Mexico, 2021). Hal ini tentu saja sangat 

berseberangan antara kondisi ideal yang diharapkan seharusnya terjadi dengan kondisi 

realitas yang sebenarnya terjadi.  

Dari ketidaksesuaian ini, dapat dilihat bahwa pemerintah Meksiko kurang efektif 

bahkan gagal dalam menangani masalah ini, dipicu karena tabiat masyarakat yang sering 

menormalisasikan kejahatan dan sistem patriarki begitu kental dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, budaya, dan politik hingga sampai pada hubungan pernikahan yang membuat 
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para istri yang mendapatkan tindak kekerasan memilih untuk tidak melaporkannya dengan 

alasan menjaga kehormatan dan nama baik suami serta keluarga mereka. Budaya ini juga 

berimbas pada kinerja penegak hukum dan kepolisian yang tidak memprioritaskan kasus 

kekerasan terhadap perempuan. Data dari Kantor Kejaksaan Kehakiman dan Kantor 

Kejaksaan Negara pada tahun 2014-2017, sebanyak kurang lebih 6.297 kematian 

perempuan tetapi hanya sekitar 30% saja dari kasus tersebut yang diselidiki dengan 

protokol yang benar. Penyebab lainnya adalah karena adanya bisnis kartel narkoba yang 

mengakar dalam masyarakat Meksiko yang banyak melakukan pemerkosaan sampai 

penculikan dan pembunuhan perempuan, Terutama sejak dikeluarkannya kebijakan drugs 

war oleh Presiden Felipe Calderon pada tahun 2006 dengan jumlah orang hilang sebanyak 

61.637 di  mana 26% merupakan perempuan (Mubarok dkk., 2021).   

       Dalam fenomena seperti ini, ketika para aktor negara masih belum mampu 

menindaklanjuti kasus yang terjadi dan melindungi hak-hak kelompok rentan, maka 

menimbulkan aktor-aktor non-negara yang terbentuk dalam gerakan masyarakat akar 

rumput (grassroot) dengan tujuan menekan dan mendorong aktor negara untuk 

melaksanakan tujuan yang mereka inginkan. Menurut Sidney Tarrow dalam bukunya yang 

berjudul Power In Movement: Social Movements and Contentious Politics memaparkan 

bahwa sejak tahun 1990-an banyak lahir aktor-aktor non-negara yang sudah melintasi 

batas-batas nasional, menyatukan target asing yang bersifat internasional yang disebutnya 

sebagai gerakan sosial transnasional (Transnational Contention) (Tarrow, 2011).   

Menurut Tarrow, gerakan sosial berbeda dengan International Non-Governmental 

Organization (INGO). Gerakan sosial terlibat dalam politik yang kontroversial yang 

berkelanjutan berhubungan dengan negara, aktor multinasional, hingga lembaga 

internasional yang tumbuh dan berdiri secara alami berdasarkan kesadaran masing-masing, 

sedangkan INGO merupakan sebuah organisasi independen dari pemerintah dengan sistem 
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anggota yang berinteraksi dengan aktor yang sama dan lebih ke tujuan memberikan 

layanan kepada masyarakat di negara lain (Tarrow, 2001). 

       Gerakan sosial transnasional yang lahir dalam kasus femisida dikenal dengan gerakan 

Ni Una Menos yang berarti “Tidak Satu Wanita Kurang” menjadi gerakan feminisme 

sebagai bentuk perlawanan terhadap Violence Against Women and Girls (VAWG) atau 

kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan yang pertama kali lahir di kawasan 

Amerika Latin tepatnya negara Argentina pada tahun 2015. Bermula ketika terjadi 

pembunuhan seorang gadis yang tengah hamil 4 bulan bernama Chiara Paez dengan cara 

dipukul di bagian kepala, badan, dan wajahnya yang temukan terkubur di halaman rumah 

kekasihnya. Terdapat pula bukti penggunaan narkoba sebagai upaya aborsi sehingga pelaku 

dihukum berdasarkan tindakan yang telah dilakukannya seperti pembunuhan dan aborsi 

secara paksa. Kasus tersebut kemudian diliput oleh 10 orang jurnalis asal Argentina salah 

satunya adalah Maria Florencia Alcaraz dan menyerukan untuk melakukan aksi 

demonstrasi dan juga aksi melalui media sosial Twitter dengan menggunakan tagar Ni Una 

Menos (Farisin, 2024). 

Aksi protes dilakukan melalui gerakan mogok kerja nasional yang dilakukan para 

perempuan Argentina pada Oktober 2016 untuk mendesak kesetaraan ekonomi dan 

berhenti menjadi produktif di setiap bidang seperti reproduksi, pendidikan, dan ekonomi 

untuk menunjukkan bahwa perempuan itu penting dalam bidang kehidupan, aksi tersebut 

dikenal dengan Rabu Hitam. Gerakan ini kemudian menjadi gerakan transnasional yang 

menyebar ke negara-negara lainnya di kawasan tersebut seperti Peru, Meksiko, hingga 

Puerto Riko (Pallapothu, 2021). Di Peru terjadi aksi protes yang dilakukan lebih dari 

50.000 perempuan yang turun ke jalan pada 13 Agustus 2016 untuk menentang kekerasan 

terhadap perempuan. Sedangkan di wilayah Brazil pada 25 November 2016 terjadi sebuah 

aksi perempuan yang menuntut aksi kekerasan terhadap perempuan yang dilakukan di 
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berbagai lokasi seperti di Sao Paulo, Rio de Janeiro, dan kota besar lainnya. Tagar Ni Una 

Menos juga menjadi tren di Puerto Rico yang menyuarakan kasus femisida yang mencapai 

21 kasus perempuan hilang dan 29 perempuan di bunuh pada tahun 2020 (Farisin, 2024). 

Aksi lainnya ketika perempuan memenuhi Kongres Nasional pada 3 Juni 2015 dengan 

membawa spanduk dengan bertuliskan “Nos están matando! ¿No vamos a hacer nada?” 

yang berarti “Mereka membunuh kita! Apakah kita tidak akan melakukan apa-apa?”, “Tu 

madre, tu abuela, tu hermana y tu tía, todas decimos basta” yang berarti “Ibumu, 

nenekmu, saudara perempuanmu dan bibimu, kita semua mengatakan cukup” dan 

“Nuestros derechos cuentan” yang berarti “Hak-hak kita diperhitungkan”. Gerakan ini 

juga dibawa ke dalam dunia maya dengan menggunakan tagar Ni Una Menos pada media 

sosial Twitter, Facebook, Instagram, hingga WhatsApp yang menyebar dengan cepat dan 

berhasil mengumpulkan lebih dari 20.000 orang secara regional di Amerika Latin dan 

sekitarnya. Dalam aksi tersebut turut serta sejumlah tokoh ternama seperti aktor Juan 

Minujin, Katunis Maitena Burundarena, dan aktris Erica Rivas juga ikut dalam aksi 

tersebut (Pisetta, 2019). Mobilisasi dunia maya ini terus ramai di laman Twitter sebagai 

bentuk dari aktivisme feminis yang menjadi langkah ampuh dalam melawan 

ketidaksetaraan gender di seluruh dunia (Rovira-Sancho, 2023).  

Meksiko mengadopsi gerakan Ni Una Menos sebagai gerakan sosial transnasional 

dalam upaya melawan tindakan femisida pada tahun 2016 yang timbul secara organik 

dengan alasan adanya kesamaan nasib yang dirasakan seperti yang terjadi di negara 

tetangganya, Argentina. Aksi gerakan hari tanpa perempuan dan mogok kerja pada setiap 

tanggal 8 Maret yang menjadi Hari Perempuan Internasional (Crocker, 2021). Pada 8 

Maret 2021 terjadi aksi dengan mengubah tembok pagar Istana Nasional Meksiko menjadi 

monumen dengan menulis nama-nama korban femisida di Meksiko. Hal serupa juga terjadi 
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di kota Ciudad Juarez dengan membawa salib berwarna merah muda bertuliskan Ni Una 

Menos (tidak seorang pun lagi) (BBC, 2021a).  

Perempuan menjadi target utama yang sangat rentan menjadi korban femisida di 

Meksiko, hal ini disebabkan karena perempuan dipandang sebagai manusia kelas bawah 

dibandingkan laki-laki yang dianggap superior. Kelemahan perempuan di hampir segala 

bidang kehidupan di Meksiko membuat mereka semakin terhina. Sebagian besar 

perempuan terbunuh karena terjadi permasalahan dalam rumah tangga mereka yang sangat 

patriarki. Menurut survei nasional, 70,1% perempuan Meksiko mengalami kekerasan dan 

39,9% didapatkan dari pasangan mereka yang menandakan kekerasan oleh pasangan intim 

sangat marak terjadi di Meksiko. Pembunuhan dilakukan dengan beragam cara seperti 

ditembak dengan senjata api, dicekik, ditenggelamkan, ditusuk dengan pisau, dan 

perlakukan brutal lainnya (Shumate, 2024).  

Kasus femisida di Meksiko disoroti dunia internasional karena jumlah korban yang 

terus meningkat relatif stabil setiap tahunnya dengan peningkatan lebih dari 135%. Total 

penduduk perempuan di Meksiko mencapai 51,2% (61.494.843) berdasarkan sensus 

penduduk tahun 2020 dengan jumlah korban femisida yang melebihi angka 1.000 setiap 

tahunnya membuat isu ini menjadi kasus yang luar biasa dan mendapat perhatian publik. 

Sekitar 10 perempuan dibunuh setiap hari oleh pasangan intim bahkan oleh keluarga 

mereka sendiri yang korbannya didominasi berusia antara 15 hingga 24 tahun.  Sehingga 

kejahatan ini menimbulkan gelombang aksi protes terhadap kekerasan berbasis gender. 

Sistem peradilan yang lemah membuat pelaku tidak dijatuhi hukuman dan menakut-nakuti 

perempuan lainnya (OHCHR, 2023). Pada tahun 2021, sebanyak 78,8% perempuan tidak 

merasa aman di negara bagian asalnya, dan 45,6% perempuan merasa tidak aman berada di 

lingkungan mereka sendiri. Kondisi yang makin memburuk pembunuhan dilakukan dengan  

sengaja karena alasan jenis kelamin (Mendez, 2022). Pada tahun 2020 terjadi aksi 
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demonstrasi secara besar-besaran yang menuntut kekerasan terhadap gender. Terdapat 

sekitar 359 aksi demonstrasi pada tahun 2020 dan 239 aksi di tahun 2021. Titik puncak 

aksi demonstrasi yaitu setiap tanggal 8 Maret yang merupakan Hari Perempuan 

Internasional (Adams, 2021).  

       Dari latar belakang permasalahan yang ada, gerakan Ni Una Menos menjadi salah satu 

gerakan feminisme yang dilakukan perempuan Meksiko untuk mendapatkan hak dan 

menuntut pemerintah melakukan tindakan terhadap kasus femisida yang terjadi. Hal inilah 

yang menjadikan penulis tertarik untuk menganalisis perjuangan gerakan Ni Una Menos 

sebagai gerakan transnasional dalam melawan femisida di Meksiko tahun 2016-2023. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

       Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

“Bagaimana perjuangan gerakan sosial transnasional Ni Una Menos dalam melawan  

femisida di Meksiko tahun 2016-2023?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perjuangan gerakan sosial 

transnasional Ni Una Menos dalam melawan  femisida di Meksiko tahun 2016-2023. 
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1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

         Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu berguna dalam 

memberikan tambahan ilmu pengetahuan pada disiplin ilmu kajian gerakan sosial 

masyarakat, gender, dan feminisme khususnya bagi seluruh mahasiswa jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  1) Bagi Mahasiswa 

       a) Menambah pengetahuan dan pemahaman baru mengenai salah satu disiplin  

   ilmu hubungan internasional yaitu isu gender; 

       b) Memberikan tambahan sumber literatur dalam bidang isu gender dan gerakan  

   sosial transnasional. 

    2) Bagi Dosen 

a) Menjadi media pengajaran kepada mahasiswa/mahasiswi dalam penulisan  

    skripsi; 

b) Menjadi bahan evaluasi kemampuan dan keilmuan dosen dalam membimbing  

mahasiswa/mahasiswa dalam ke penulisan skripsi terutama di bidang isu   

gender internasional. 

  3) Bagi Penulis 

a) Sebagai media menambah ilmu mengenai isu gender dalam studi hubungan  

      internasional; 

b) Sebagai implementasi dari ilmu yang didapatkan selama proses perkuliahan.  
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   4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Sebagai rujukan dan referensi untuk para peneliti selanjutnya yang  

     mengangkat topik penelitian yang sama; 

b) Sebagai referensi judul dan ide penelitian untuk dilakukan penelitian lebih   

     lanjut dari penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
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